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ِحْيىِ  ٍِ انرَّ ًَ ْح  ثِْسِى ّللّاِ انرَّ
 ِْ َْستَْغفُِر َٔ َْستَِعْيُُُّ  َٔ ُدُِ  ًَ َْح  ِ َد ّلِِلَّ ًْ ٌَّ اْنَح ٍْ إِ بنَُِب، َي ًَ ٍْ َسيِّئَبِت أَْع ِي َٔ َْفُِسَُب  ِر أَ ْٔ ٍْ ُشُر َُعُٕذ ثِبّلِلِ ِي َٔ
 ٌَّ أَْشَُٓد أَ َٔ ٌَّ الَ إِنََّ إاِلَّ ّللا  َ٘ نَُّ. أَْشَُٓد أَ ٍْ يُْضهِْم فاَلَ َْبِد َي َٔ ِ ّللاُ فاَلَ ُيِضمَّ نَُّ  ِْٓد ًدا َعْجُدُِ يَ ًَّ ُيَح
ب ثَْعُد؛ نُُّ. أَيَّ ْٕ َرُس َٔ  
Puji syukur peneliti panjatkan kehadiran Allah Swt yang telah 
memberikan berbagai macam kenikmatan dan rahmat-Nya, sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Etos Kerja Masyarakat 
Perantau di Desa Kembang Ragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 
Selayar”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabiullah 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof  terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل





ٌ Nun N En 
ٔ Wau W We 
 Ha H Ha ْـ
 Hamzah ' Apostrof ء
ٖ Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‟). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A اَ 
 Kasrah i I اَ 
 Dammah u U اَ 
 
Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasi berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya ai a dan i ـَىْ 







 kaifa : َكـْيـفَ 
لَ  ْٕ  haula : َْـ
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
َْ ى|ْ...َْْا...  
Fathah dan alif atau 
yā’ 
Ā a dan garis di atas 
ــى ِِ  Kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas 
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـُــو
 
Contoh: 
 : ma>ta 
 \\<rama : َرَيـٗ
 qi>la : قِـْيـمَ 
تُ  ْٕ ُ  yamu>tu : يَـًـ
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 





Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َضـةُاألْطفَبلِ  ْٔ  raudah al-atfāl :  َر
ـِدْيـَُـةُاَْنـفـَبِضــهَةُ  ًَ  al-Madīnah al-Fād}ilah : اَْنـ




















Nama  : RISTA WIDAYA 
NIM  : 50300116064 
Judul              : Etos kerja masyarakat perantau di Desa Kembangragi   
Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Selayar. 
Penelitian ini berfokus pada pokok permasalahan bagaimana etos kerja 
masyarakat perantau di desa kembangragi kecamatan pasimasunggu kabupaten 
kepulauan selayar. Dari pokok permasalahan diatas, peneliti menyusun sub 
masalah yang dirumuskan kedalam dua pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana 
karakteristik etos kerja yang dimiliki masyarakat perantau di Desa Kembangragi 
Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar? 2) Apakah etos kerja 
berperan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau di Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi. Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data 
primer yang meliputi perantau di desa kembangragi kecamatan pasimasunggu 
kabupaten kepulauan selayar. Dan sumber data sekunder yang meliputi buku, 
majalah, jurnal, dan internet yang relevan dengan masalah penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik pengumpulan data dan analisis data yang 
digunakan ada tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan 
berupa daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara, kamera dan alat rekam 
(voice recorder). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) karakteristik etos kerja 
masyarakat perantau di desa kembangragi kecamatan pasimasunggu kabupaten 
kepualau selayar yaitu tanggungjawab, kerja tim, kerja keras, dan disiplin. (2) 
Peranan etos kerja dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau di desa 
kembangragi kecamatan pasimasunggu kabupaten kepulauan selayar yaitu 
meningkatkan kemandirian, memaksimalkan potensi diri, serta mengembangkan 
visi dan tanggung jawab.  
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) kepada masyarakat perantau 
seharusnya melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab serta disiplin agar 
apa yang diinginkan bisa tercapai. Karena dalam kegiatan bekerja sikap tanggung 
jawab tersebut membentuk etos kerja berupa kejujuran, totalitas, dan etika yang 
baik. (2) Kepada pemerintah seharusnya lebih memperhatikan dan memfokuskan 
diri untuk lebih aktif mengontrol kesejahteraan masyarakat agar tidak selalu 








A. Latar Belakang Masalah 
Migrasi merupakan fenomena yang ditemukan sepanjang sejarah 
Indonesia. Said Rusli dalam Dewantara mendefinisikan migrasi sebagai 
perpindahan tempat tinggal seseorang atau kelompok secara permanen atau relatif 
permanen (dalam jangka waktu tertentu) dengan menempuh jarak minimal 
tertentu, berpindah dari satu unit geografis ke unit geografis lainnya. Unit 




Sebagai suatu negara yang terdiri dari ribuan pulau, kebudayaan bahari 
dan merantau sangat mempengaruhi sejarah dan kebudayaan orang Indonesia, 
khususnya di beberapa daerah tertentu. Walaupun sebagian besar migrasi 
Indonesia adalah pergerakan dari Indonesia ke luar negeri, juga ada banyak orang 
Indonesia yang bermigrasi di dalam negara. Migrasi ini bisa terjadi untuk alasan 
ekonomi atau sosial.  
Menurut Chandra, alasan utama orang merantau adalah untuk meraih 
kesuksesan, yang membutuhkan keberanian agar lebih percaya diri dan mandiri. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa merantau adalah perginya 
seseorang dari tempat asal dimana ia tumbuh besar ke wilayah lain untuk 
menjalani kehidupan atau mencari pengalaman. Bagi Indonesia yang memiliki
                                                             
1 Muhammad  Ihwanus Sholik Dkk, Merantau Sebagai Budaya, Vol. 10 No. 2 Desember 
2016, Http://www.google.com/search?q=jurnal+perantau&oq=jurnal+perantau+&aqs=chrome, h. 





wilayah kepulauan dan pertumbuhan ekonomi yang tidak merata, merantau 
menjadi hal yang sangat mungkin untuk dilakukan.
2
 
Seiring berjalannya waktu, banyak orang-orang berasal dari luar daerah 
datang ke pusat kota karena lebih luasnya kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan yang lebih baik kemudian keadaan lingkungan yang lebih 
menyenangkan, misalnya iklim, perumahan, sekolah, dan fasilitas-fasilitas publik 
lainnya dan juga adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan, 
sebagai daya tarik bagi orang-orang daerah lain untuk bermukim di kota besar. 
Para pendatang ini merasa bahwa di daerah asalnya masih belum bisa 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut terutama yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan atau pendapatan di masa depan. Merantau juga merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang meninggalkan kampung 
halamannya atas kemauan sendiri dalam jangka waktu yang telah ditentukan dan 
dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari pengalaman.
3
 
Masyarakat melakukan perantauan karena di daeranya kurang menjanjikan 
untuk sumber nafkah keluarga seperti menyempitnya lapangan pekerjaan, upah 
yang tinggi ditawarkan didaerah rantau, mudah mendapatkan pekerjaan dan ingin 
mencoba kehidupan baru. Masyarakat dalam melakukan perantauan juga 
disebabkan oleh  meningkatnya kebutuhan sehari-hari, juga kurang tersedianya 
lapangan kerja bahkan ada juga yang melakukan perantauan karena melihat 
                                                             
2 Muhammad  Ihwanus Sholik Dkk, Merantau Sebagai Budaya, Vol. 10 No. 2 Desember 
2016, h. 144 (diakses, 12 oktober  2019) 
3
 Mochtar Naim, Merantau Pola Mograsi Suku Minangkabau, (Jakarta: Raja Grafindo 





keluarga atau orang satu kampung yang sudah sukses sehingga itu di jadikan 
contoh keberhasilan orang yang merantau. 
Mantra menjelaskan bahwa motivasi utama orang melakukan perpindahan 
dari daerahnya (pedesaan) ke perkotaan adalah motif ekonomi. Motif tersebut 
berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antardaerah. Kondisi yang 
paling dirasakan menjadi pertimbangan rasional, dimana individu melakukan 
mobilitas ke kota adalah adanya harapan untuk memperoleh pekerjaan dan 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi daripada yang diperoleh di desa. 
Senada dengan hal di atas, Robert dan Smith juga memberikan penjelasan seperti 
dikutip oleh Hossain bahwa tidak meratanya pekerjaan dan penghasilan pertanian 
di pedesaan menjadi motivasi migrasi desa-kota. Motivasi tersebut senada dengan 
model migrasi Todaro yang melandaskan pada asumsi bahwa migrasi dari desa ke 
kota pada dasarnya merupakan suatu fenomena ekonomi, dimana terdapat 




Salah satu masyarakat yang terkenal sebagai suku perantau adalah 
masyarakat Bugis. Budaya rantau atau yang lebih dikenal sompe‟ dalam bahasa 
Bugis juga sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam jiwa masyarakat 
Bugis. Karena jiwa rantau itulah, keberadaan mereka bisa dijumpai di seluruh 
nusantara, bahkan sampai ke luar negeri.  
Salah satu wilayah di Kabupaten Kepulauan Selayar yang masyarakatnya 
banyak bermigrasi atau merantau adalah Desa Kembangragi yang berada di 
                                                             
4
 Didit Purnomo, Fenomena Migrasi Tenaga Kerja Dan Perannya  Bagi Pembangunan 
Daerah Asal:  Studi Empiris Di Kabupaten Wonogiri, Vol. 10, No.1, Juni 2009, 79387-ID-





Kecamatan Pasimasunggu. Merantau bagi masyarakat Desa Kembangragi adalah 
sebuah aktivitas, dari tahun-tahun sebelumnya, hingga saat ini aktifitas merantau 
masih banyak digeluti oleh masyarakat di Desa tersebut.  
Berbagai alasan menjadi motivasi yang mendorong mereka untuk keluar 
dan meninggalkan kampung halaman. Salah satu alasan masyarakat Desa 
Kembangragi meninggalkan kampung halamannya adalah karena ingin 
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian mereka. Mereka beranggapan 
bahwa, keberhasilan tidak bisa dicapai jika hanya berdiam diri tanpa 
meninggalkan tanah kelahiran. Selain itu, keberhasilan orang-orang terdahulu 
ditanah rantau, menjadi motivasi tersendiri bagi perantau yang masih pemula.  
Waktu untuk pergi merantau bagi masyarakat Kembangragi  biasanya 
setelah hari raya idhul fitri dan idhul adha. Bagi mereka yang melakukan 
perantauan memilih kembali ke kampung halamannya pada hari-hari menjelang 
lebaran, yang dianggap sebagai waktu yang tepat untuk pulang  ke daerah asalnya. 
Sementara itu daerah tujuan merantau berfariasi.  
Merantau juga menjadi aktivitas yang diangggap oleh sebagian masyarakat 
Desa Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu sebagai pembuktian diri akan 
eksistensi mereka. Apalagi melihat kondisi di Desa Kembangragi, yang banyak 
melakukan perantauan adalah orang dewasa dan anak muda yang masih 
mempunyai usia yang produktif. Di usia muda akan menjadikan mereka rentang 
terpengaruh dengan budaya luar, dan sangat mudah untuk terjerumus pada 





di perantauan akan bersifat positif  tapi ketika mereka gagal dalam perantauan 
tersebut, masyarakat akan berpikiran negatif.  
Merantau dengan niat untuk menaikkan derajat keluarga terkadang 
sebaliknya. Kalau dilihat dengan seksama Desa tersebut masih banyak kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi sosial ekonomi 
keluaraga tanpa meninggalkan daerah sendiri. Seperti pemperbaiki tata pertanian 
dan memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Merantau dimaknai secara berbeda baik oleh pelaku maupun oleh 
masyarakat setempat. Hal ini dapat dikatakan kebiasaan merantau yang sudah 
menjadi kebudayaan masyarakat Kembangragi sebagai suatu proses keputusan 
subjektif yang dilakukan secara sukarela. Proses pengambilan keputusan ini 
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi normatif dan situasional yang melekat dalam 
benak individu, sehingga tidak terjadi faktor pemaksaan.  
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menempatkan sebuah proposisi 
bahwa secara sistem, masyarakat Kembangragi memiliki tatanan sistem sosial 
yang stabil, sehingga budaya merantau masih tetap bertahan sampai saat ini dan 
menjadi kebiasaan. 
   Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Etos Kerja Masyarakat Perantau di Desa Kembangragi 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk 
menjelaskan batasan atau cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu 
maupun jangkauan wilayah objek penelitian.
5
 
2. Deskripsi Fokus 
a. Etos kerja 
Definisi etos kerja yang digunakan pada penelitian ini ialah etos kerja 
merupakan pandangan mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu 
golongan atau suatu bangsa, berisikan sistem nilai yang menyangkut persepsi 
individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Variabel etos kerja disusun dengan 
menggunakan Skala Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban. 
Menggunakan delapan aspek etos kerja dari Sinamo Aspek-aspek tersebut ialah 
kerja adalah rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah 




b. Masyarakat perantau 
Salah satu bentuk migrasi individual ini adalah merantau. Merantau pada 
dasarya migrasi, tetapi merantau adalah tipe khusus dari migrasi yang memiliki 
konotasi budaya tersendiri  yang tidak mudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
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inggris. Dalam kamus bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa istilah “merantau” 
adalah kata kerja yang berawalan “me” yang berasal dari kata “rantau” yang 
artinya “pergi ke negeri lain untuk mengadu nasib”. 
7
 
Masyarakat perantau merupakan masyarakat yang bermigrasi ke daerah 
lain dengan alasan tertentu yang menghendaki mereka untuk tinggal dalam waktu 
lama sehingga mendorong mereka untuk membuat tempat tinggal dan lambat laun 
di antara mereka ada yang menjadi penduduk tetap. Budaya merantau ini 
merupakan salah satu nilai luhur budaya Sulawesi Selatan. Keberadaan 
masyarakat perantau di daerah lain biasanya diikuti oleh sanak keluarga, tetangga 
dan warga sekampung sehingga lambat laun akan membentuk komunitas di 
daerah rantauannya. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembahasan pada latar belakang di atas, maka peneliti 
merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik etos kerja yang dimiliki masyarakat perantau di 
Desa Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 
2. Apakah etos kerja berperan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
perantau di Desa Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
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D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka atau komparasi penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan 
hasil bacaan terhadap literature (jurnal atau buku ilmiah dan hasil penelitian) yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, 
kajian pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan 
diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya. Pokok masalah yang akan 
diteliti mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.
8
 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, terdapat penelitian terdahulu dari 
mahasiswa tentang etos kerja dan masyarakat perantau. Tetapi di antara penelitian 
tersebut  terdapat perbedaan yang signifikan, antara lain dari segi fokus 
permasalahan yang diajukan, pendekatan teori dan metode serta hasil penelitian. 
Berikut data hasil penelitian terdahulu yang dimaksud yaitu: 
1. Rosani yang berjudul Etos Kerja dan Kondisi Kesejahteraan Pegawai 
Honorer di UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, mengangkat 
fokus permasalahan tentang bagaimana kinerja dan kondisi kesejahteraan 
pegawai honorer di UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi birokrasi dan komunikasi, 
hasi penelitian Rosnani menunjukkan bahwa kinerja pegawai honorer di 
UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar belum menunjukkan 
hasil yang optimal. Adapun faktor yang menyebabkan menurunnya 
produktivitas dan kinerja para pegawai honorer di UPT pusat perpustakaan 
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UIN Alauddin Makassar antara lain kurangnya perhatian dari atasan,gaji 
tidak sesuai dengan rasio UMP, tidak adanya intensif dari perpustakaan itu 
sendiri, suasana kerja yang kurang nyaman terutama ketidaksesuaian 




2. Agustan Sopian Tamrin yang berjudul Merantau: Studi Tentang Faktor 
Pendorong Dan Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Aktivitas Merantau Di 
Desa Sijelling Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, mengangkat 
fokus permasalahan tentang faktor dan dampak sosial ekonomi terhadap 
aktivitas merantau di Desa Sijelling Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
Bone. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan penentuan 
informan dengan teknik purposive sampling. Adapun faktor yang 
menyebabkan munculnya aktivitas merantau di Desa Sijelling faktor 
ketidak kebebasan individu, faktor ekonomi, sempitnya lapangan 
pekerjaan di daerah asal, faktor pendidikan, Adanya kesempatan kerja di 
daerah tujuan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi keluarga. Dampak 
sosial ekonomi yang ditimbulkan terhadap aktivitas merantau Desa 
Sijelling yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif yang 
ditimbulkan masyarakat Desa Sijelling dengan meninggalkan kampung 
halamanya yaitu mampu meningkatkan taraf ekonomi keluarga. 
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan yaitu bergesernya norma 
adat setempat maupun agama, hal ini terutama terjadi di kalangan muda. 
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Di samping itu budaya matrialistik telah juga menembus daerah asal. 
Sehingga suatu pekerjaan tadinya merupakan suatu kewajiban sosial, dapat 
digantikan dengan uang. Tentu saja hal tersebut akan melunturkan budaya 
gotong royong. Dampak negatif lainya dapat berupa tenaga kerja daerah 




E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui karakteristik etos kerja yang dimiliki masyarakat perantau 
di Desa Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 
b. Untuk mengetahui etos kerja tersebut perperang dalam meningkatkan derajat 
kesejahteraan sosial masyarakat perantau di Desa Kembangragi Kecamatan 
Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoretis 
maupun praktis. 
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a. kegunaan Teoretis 
1. Diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan kepada masyarakat 
secara kolektif khususnya masyarakat yang melakukan kegiatan perantaun. 
2. Diharapkan dapat meyumbangkan pengetahuan mengenai faktor 
karakteristik individu, karakteristik rumah tangga, status sosial dan status 
ekonomi dalam mempengaruhi keputusan melakukan migrasi. 
3. Dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi peneliti untuk dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Civitas Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat bermanfaat untuk melengkapi 
studi mengenai migrasi 
3. Bagi Pemerintah   
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pemerintah 
dalam membuat kebijakan perencanaan pembangunan regional maupun nasional 
yang berhubungan dengan perencanaan tata ruang wilayah.   
4. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat mengetahui dampak dari 







A. Konsep Tentang Etos Kerja  
1. Pengertian Etos Kerja  
Kata “etos” bersumber dari bahasa Yunani yakni “ethos” yang berarti 
“ciri, sifat” atau “kebiasaan, adat istiadat”, serta “kecenderungan moral, 
pandangan hidup” yang dimiliki seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa.
11
  
Etos, kata dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani “ethos” 
yang berarti “karakter yang digunakan untuk menggambarkan keyakinan (beliefs) 
yang memandu atau standar/prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi ciri 
sebuah komunitas, bangsa, dan ideologi”. Kata Yunani ethos kemudian diadopsi 
menjadi kata ethos juga dalam bahasa Inggris. Ethos membentuk akar kata 
ethikos, yang berarti “moral, menunjukkan karakter bermoral”. Bentuk jamaknya 
ta ethika, dan merupakan asal usul ethics dalam bahasa Inggris. Ethics kemudian 
diterjemahkan menjadi etika dalam bahasa Indonesia.
12
 
Dari kata etos ini dikenal pula etika, etiket yang hampir mendekati pada 
pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik dan buruk (moral), 
sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat kuat 
untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk 
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Sebagai suatu subjek dari arti 
etos tersebut adalah etika yang berkaitan dengan konsep yang dimiliki individu 
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maupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan 
itu salah atau benar, buruk atau baik.
13
  
Pengertian “kerja” menurut beberapa ahli didefinisikan secara berbeda-
beda menurut perspektif mereka masing-masing. Menurut Gie yang dimaksud 
dengan kerja adalah keseluruhan pelaksanaan aktivitas jasmaniah dan rohaniah 
yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu.
14
 Al-
Khindhi mengartikan kerja adalah suatu cara untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, baik kebutuhan fisik, psikologi maupun sosial.
15
 
Pengertian etos kerja Menurut Bukhori ialah sikap terhadap kerja, 
pandangan terhadap kerja, ciri-ciri atau sifat mengenai cara kerja yang dimiliki 
seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa. Keadaan etos kerja seseorang 
setidak-tidaknya dapat dilihat dari cara kerja yang memiliki 3 ciri dasar, yaitu: 
a. Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality) 
b. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan 




Pemikiran reformasi protestan, ajaran tentang etika kerja, atau etos 
kapitalisme yang dirumuskan oleh Johanes Calvin. Max Weber dalam karya 
monumentalnya, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, menjelaskan 
mengapa etika protestan  yang dirumuskan Calvin (calvinime) demikian penting 
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bagi perkembangan kemajuan peradaban Eropa. Menurut Weber, Calvinisme 
mengajarkan bahwa kerja merupakan panggilan Tuhan (Calling of God). 
Demikian juga sifat menghargai waktu, rasional dalam berfikir dan bertindak, 
berorientasi ke masa depan, hemat dalam kegiatan ekonomi sehari-hari adalah 
etika yang sepenuhnya sesuai dengan tuntutan doktrin-doktrin Kristiani. Jadi, 




Etika protestan oleh Max Weber dalam bukunya Etika Protestan dan 
Semangat Kapitalis, yakni cara bekerja yang keras dan bersungguh-sungguh, lepas 
dari imbalan materialnya. Teori ini merupakan faktor utama munculnya 
kapitalisme di Eropa. Untuk selanjutnya Etika Protestan menjadi konsep umum 
yang bisa berkembang di luar agama Protestan itu sendiri. Etika Protestan menjadi 
sebuah nilai tentang kerja keras tanpa pamrih untuk mancapai sukses.
18
 
McClelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk mencapai prestasi atau 
Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda 
sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Murray sebagaimana 
dikutip oleh Winardi merumuskan kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai 
keinginan: “Melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menguasai, 
memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau ide-ide 
melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen mungkin, 
sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, mencapai standar tinggi. 
Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. Mampu menang dalam persaingan 
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dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara 
berhasil.” 
Menurut McClelland karakteristik orang yang berprestasi tinggi (high 
achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu: 
a. Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan 
moderat; 
b. Mempunyai situasi-situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya 
mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran 
misalnya; 
c. Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, 
dibandingkan dengan mereka yang prestasi rendah.
19
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 
Menurut Anoraga diantara faktor yang mempengaruhi etos kerja 
diantaranya :   
a. Agama 
Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai yang akan 
mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya. Cara berpikir, 
bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh ajaran agama yang dianut 
jika seseorang sungguh-sungguh dalam kehidupan beragama. 
b. Budaya 
Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja masyarakat juga disebut 
sebagai etos budaya dan secara operasional etos budaya ini juga disebut sebagai 
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etos kerja. Kualitas etos kerja ini ditentukan oleh sistem orientasi nilai budaya 
masyarakat yang bersangkutan. 
c. Kondisi lingkungan.  
Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi lingkungan. Lingkungan 
alam yang mendukung mempengaruhi manusia yang berada di dalamnya 
melakukan usaha untuk dapat mengelola dan mengambil manfaat, dan dapat 
mengundang pendatang untuk turut mencari penghidupan di lingkungan tersebut. 
Menurut Mubiarto yang mengutip pendapat Max Weber dalam bukunya 
The Protestant Ethic and Spirit of Capitalism mengungkap adanya pengaruh 
ajaran agama, dalam hal ini sekte Protestant Calvinist terhadap kegiatan ekonomi 
para penganutnya, masalah perkembangan suatu masyarakat dengan sikap mereka 
terhadap makna kerja, banyak menarik perhatian para pakar ilmu sosial. Weber 
menemukan di kalangan penganut sekte itu terdapat ”budaya” yang menganggap 
kerja keras merupakan keharusan bagi mereka guna mencapai kesejahteraan 
spiritual. Hasil penelitian Weber terhadap suatu masyarakat di Jerman itu 
menunjukkan bahwa para tokoh bisnis, pemilik modal, para karyawan perusahaan 
yang berkeahlian tinggi dan para staf terdidik baik secara teknis maupun 
komersial di sana terbukti kebanyakan adalah orang-orang Protestan. Orang-orang 
Katolik yang terlibat dalam bisnis modern jumlahnya lebih kecil dibandingkan 
dengan mereka. 
 Hasil penelitian Weber tersebut di atas, ternyata berdampak pada 
terbentuknya paradigma pembangunan oleh para pakar ilmu sosial, khususnya di 





usaha pembangunannya berhasil, mereka harus memiliki etos kerja tinggi yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kerja keras, hidup sederhana dan hemat, seperti 
telah dilakukan oleh kelompok sekte Protestant Calvinist di Eropa itu. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa etos kerja yang dipengaruhi oleh doktrin 
agama yang dimanifestasikan dalam perilaku bisa menentukan maju mundurnya 
peradaban suatu bangsa. 
Faktor lain yang juga penting diperhatikan adalah faktor motivasi yang ada 
pada diri individu dalam beretos kerja. Menurut Abraham Maslow motivasi 
merupakan kekuatan bawaan di luar kebutuhan dasar manusia yang 
mendorongnya mengaktualisasikan diri. Melalui metamotivasi, seseorang dapat 
mengeksplorasi serta mengaktualisasikan potensi-potensi di dalam dirinya secara 
penuh Maslow menggambarkan kebutuhan manusia dalam sebuah hierarki. 
Manusia harus terlebih dahulu memenuhi kebutuhan mendesak sebelum 
memberikan perhatian pada kebutuhan yang lebih tinggi. Model hierarki 
kebutuhan manusia menunjukkan bahwa kebutuhan manusia hanya akan 
terpenuhi satu tingkat pada suatu waktu. Ketika manusia telah memenuhi 
kebutuhannya dalam hierarki paling puncak, pada akhirnya ia dapat mencapai 
aktualisasi diri. Oleh karena itu, aktualisasi diri bukanlah hasil yang diperoleh 
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3. Indikator Etos Kerja 
Adapun Indikator etos kerja berdasarkan teori-teori yang telah 
dikemukakan para ahli, etos kerja dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 
a. Tepat waktu 
Merupakan perilaku yang taat pada ketentuan waktu yang mengikat dalam 
melaksanakan pekerjaan serta memahami dan mengetahui betapa berharganya 
waktu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Tanggung jawab 
Menjelaskan bahwa tanggung jawab mempunyai tiga aspek yaitu tanggung 
jawab sebagai kewajiban yang yang harus dilakukan, tanggung jawab sebagai 
penentu kewajiban, dan tanggung jawab sebagai kewibawaan. 
c. Jujur  
Menyatakan jujur pada diri sendiri juga berarti kesungguhan yang amat 
sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi dan bentuk keberadaannya. 
d. Percaya diri 
Sebagai hasil dari berfungsinya dengan baik kekuatan diri dalam pribadi 
seseorang, maka timbul yang disebut percaya diri. Percaya diri tidak saja 
menuntut kesadaran akan nilai dan kesadaran untuk pengendalian kehendak tetapi 
memerlukan pula untuk bebas dari halangan seperti suasana hati, perasaan rendah 
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B. Konsep Masyarakat perantau 
Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut society, asal kata socius yang 
berarti kawan. Adapun kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu syirk 
artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentunya karena ada bentuk-bentuk 
aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan 




Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan 
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 
lingkungannya. Mengingat definisi-definisi masyarakat tersebut di atas, maka 
dapat di ambil kesimpulan bahwa masyarakat harus mempunyai syarat-syarat 
sebagai berikut. 
1. Harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak. 
2. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama dalam suatu daerah 
tertentu. 
3. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur mereka untuk 
menuju pada kepentingan dan tujuan bersama.
23
 
Menurut Marion Levy, ada empat kriteria yang dipenuhi agar suatu 
kelompok manusian disebut masyarakat, yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan bertahan melebihi masa hidup seorang individu. 
2. Rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melalui reproduksi. 
3. Kesetiaan pada suatu sistem tindakan utama bersama. 
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4. Adanya sistem tindakan utama yang bersifat mandiri. 
Jadi, masyarakat itu dibentuk oleh individu-individu yang beradab dalam 
keadaan sadar. Individu-individu yang hilang ingatan, individu-individu yang 
pikirannya rusak, individu-individu tipe pertama tidak dapat menjadi anggota 
masyarakat yang permanen, melainkan hanyalah kepada mereka yang benar-benar 
saling mengikatkan dirinya dengan individu-individu lainnya. Membentuk satu 
kesatuan dapat disebut individu sebagai anngota masyarakat. 
Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki itulah yang menjadi 
dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka sehingga dapat membentuk 
suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas. 
24
 
Merantau dan Transmigrasi pada dasarnya adalah sama, tetapi 
mengandung makna yang berbeda. Transmigrasi merupakan perpindahan 
penduduk dari satu tempat ke tempat yang lain dengan tujuan pemerataan 
penduduk dan merupakan program Pemerintah, namun merantau berbeda lagi. 
Merantau merupakan kesadaran diri seseorang untuk berpindah ke tempat lain 
dengan harapan mencari kehidupan atau mendapatkan pengalaman baru yang 
lebih baik. Bisa dikatakan merantau bertujuan untuk mengubah nasib, di samping 
itu juga menjadi suatu nilai budaya.
25
 
Salah satu bentuk migrasi individual adalah merantau. Merantau pada 
dasarya migrasi, tetapi merantau adalah tipe khusus dari migrasi yang memiliki 
konotasi budaya tersendiri  yang tidak mudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
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inggris. Dalam kamus bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa istilah “merantau” 
adalah kata kerja yang berawalan “me” yang berasal dari kata “rantau” yang 
artinya “pergi ke negeri lain untuk mengadu nasib. 
Menurut Naim dari sudut sosiologi, merantau ialah istilah yang 
mengandung enam unsur pokok, yaitu 
a. Meninggalkan kampung halaman 
b. Dengan kemampuan sendiri 
c. Untuk jangka waktu lama atau tidak 
d. Dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu, atau mencari 
pengalaman 
e. Biasanya dengan maksud kembali pulang  
f. Lembaga sosial yang membudaya.26 
Dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Transmigrasi disebutkan dalam pasal 1 Undang-Undang ini 
bahwa yang dimaksud transmigrasi adalah perpindahan penduduk secara sukarela 




Migrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah 
tujuan dengan maksud menetap. Sedangkan migrasi sirkuler ialah gerak penduduk 
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dari suatu tempat ke tempat lain tanpa ada maksud untuk menetap. Migrasi 
sirkuler inipun bermacam-macam jenisnya ada yang ulang alik, periodik, 
musiman, dan jangka panjang. Migrasi sirkuler dapat terjadi antar desa desa, desa 
kota, dan kota kota.
28
 
 Masyarakat perantau merupakan masyarakat yang bermigrasi ke daerah 
lain dengan alasan tertentu yang menghendaki mereka untuk tinggal dalam waktu 
lama sehingga mendorong mereka untuk membuat tempat tinggal dan lambat laun 
di antara mereka ada yang menjadi penduduk tetap. 
Di Indonesia, fenomena masyarakat perantau cukup banyak terjadi. Tidak 
sedikit warga dari suatu daerah bermigrasi ke daerah lain dan pada akhirnya 
berdomisili tetap di daerah tersebut. Alasan merantau pun berbagai macam, mulai 
dari mencari pekerjaan, berdagang, perkawinan campuran, kemiskinan dan 
lainsebagainya. Setiap perantau memiliki alasan masing-masing dalam bermigrasi.  
Masyarakat Sulawesi Selatan dikenal dengan budaya rantau atau sompe‟. Budaya 
merantau merupakan budaya masyarakat Sulawesi Selatan yang telah 
berlangsungsejak dahulu kala dan dilakukan oleh nenek moyang mereka yang 
pada awalnya merupakan misi dagang masyarakat Sulawesi Selatan ke seluruh 
Nusantara bahkan ke mancanegara. Keadaan ini kemudian menghendaki mereka 
untuk tinggal dalam waktu lama dan mendorong mereka untuk membuat tempat 
tinggal dan lambat laun  di antara mereka ada yang menjadi penduduk tetap. 
 
 
                                                             
28
SitiSoliah,PolaMigrasiMasyarakat,Http://www.google.com/skripsi%20Bab%20II_Siti





C. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam 
Islam sebagai agama yang sempurna mempunyai konsep yang berbeda 
mengenai etos kerja. Menurut Tasmara, etos kerja Islam adalah suatu upaya yang 
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh asset, pikiran, dan zikirnya untuk 
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang 
menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat 
yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa 
hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.
29
 
Etos kerja Islami memberikan pandangan dalam bekerja keras sebagai 
sebuah kewajiban. Usaha yang cukup haruslah menjadi bagian dari kerja yang 
dilakukan seseorang, yang terlihat sebagai kewajiban individu yang cakap. 
Dengan kata lain, etos kerja Islami adalah menjalankan kehidupan ini secara giat, 
dengan mengarahkan kepada yang lebih baik.
30
 
Agama Islam adalah agama serba lengkap, yang di dalamnya mengatur  
seluruh aspek kehidupan manusia baik kehidupan spiritual yang bersifat ukhrawi 
maupun kehidupan material yang bersifat duniawi termasuk di dalamnya 
mengatur masalah Etos kerja. Secara implisit banyak ayat al-Qur‟an yang 
menganjurkan umatnya untuk bekerja keras, dalam arti umat Islam harus memiliki 
etos kerja tinggi, diantaranya dalam Quran surat al Insirah (94): 7-8 
ََْصتْ  ٰٗ َرثَِّك فَبْرَغتْ  ﴾٧ ﴿ فَإَِذا فََرْغَث فَب إِنَ َٔ﴿ ٨﴾  
 
                                                             
29 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, h. 15. 
30
 Bagus Mohamad Ramadhan Dkk, Etos Kerja Islami Pada Kinerja Bisnis Pedagang 
Muslim Pasar Besar Kota Madiu, Vol. 2 No. 4 April 2015, 






“Apabila kamu telah selesai (dari satu urusan), maka kerjakan dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain (7). Dan hanya kepada Tuhanmulah 




Ayat ini menganjurkan kepada manusia, khususnya umat Islam agar 
memacu diri untuk bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin, dalam arti 
seorang muslim harus memiliki etos kerja tinggi sehingga dapat meraih sukses 




Orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan tampak dalam 
sikap dan tingkah lakunya. Ada semacam panggilan hati untuk terus menerus 




Etos kerja Islam yang dilandasi dengan moralitas yang baik seperti 
amanah (jujur), tanggungjawab, menepati janji, hidup hemat, memperhatikan 
dimensi waktu yakni masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang dengan 
penuh kesabaran dan tawakkal kepada Allah SWT. Maka kita akan mendapat atau 
meraih kesuksesan baik didunia maupun diakhirat.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan 




Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskripsif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi maupun fenomena tertentu.
35
  
2. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Tempat ini dipilih berdasarkan atas pertimbangan tempat, pelaku, dan kegiatan 
yang ada di lokasi. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari permasalahan penelitian, pendekatan yang digunakan  dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah 
semata-mata ilmu murni yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri, namun 
sosiologi juga dapat menjadi ilmu terapan yang menyajikan cara-cara untuk 
mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika soaial.
36
 
Soerjono soekanto mengutip tentang pendekatan sosiologi terhadap 
kelompok-kelompok sosial adalah manusia mempunyai naluri untuk senantiasa 
berhubungan dengan sesamanya. Hubungan sinambung tersebut menghasilkan 
pola pergaulan yang dinamakan pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut 
menghasilkan pandangan-pandangan mengenai kebaikan dan keburukan. 
Pandangan-pandangan tersebut merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian 
sangat berpengaruh terhadap cara-cara dan pola berpikirnya. Pola pikir tertentu 
yang dianut seseorang, akan mempengaruhi sikapnya. Kalau pola sikap sudah 
melembaga dan membudaya, maka gejalah itu menjadi patokan sikap yang  
pantas. Patokan sikap yang pantas tersebut biasanya disebut norma dan kaidah. 
Perangkat kaidah-kaidah tertentu yang terdiri dari kaidah-kaidah kepercayaan, 
kesusilaan, kesopanan dan hukum, kemudian menjadi patokan dalam interaksi.
37
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Pendekatan ini digunakan karena pola interaksi yang dilakukan di 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari mampu mempengaruhi kondisi 
masyarakat. 
C. Sumber Data 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber data terbagi dua yaitu 
data primer dan data sekunder.
38
 
1. Data Primer  
Merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari 
sumbernya atau data yang bersumber dari hasil penelitian lapangan. Data primer 
ini antara lain adalah catatan hasil wawancara, hasil observasi kelapangan secara 
langsung dalam bentuk catatan tentang situasi dan kejadian, dan data-data 
mengenai informan. Adapun informan yang menjadi sumber data dalam penelitian 
ini yaitu: perantau  
2. Data Sekunder 
Merupakan data yang secara tidak langsung dapat memberikan informasi 
dan pendukung kepada peneliti dimana data tersebut hasil kegiatan orang lain. 
Data sekunder ini berupa dokumen-dokumen pendukung penelitian. Data 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan data yang 
diperoleh secara kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengelolah data yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejalah-gejalah yang diteliti. Observasi menjadi salah satu tekhnis pengumpulan 
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara 
sistematis.
40
 Observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamaya selain panca indra 
lainnya. Oleh karena itu observasi kemampuan seseoranguntuk menggunakan 





Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada informan, dan 
jawaban informasi dicatat atau direkam dengan alat perekam.
42
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Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulan data atau 
informasi secara langsung bertatap langsung dengan informan, dengan maksud 
untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang apa yang diteliti.
43
 
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang 
oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud dengan penulis.
44
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara dari lokasi penelitian. Dokumentasi merupakan sumber-sumber data 
yang stabil dimana menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. 
Dokumentasi tentang orang atau sekolompok orang, peristiwa atau kejadian dalam 
situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 
informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat 
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E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpukan 
data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Peneliti, peneliti disini sebagai instrumen utama dalam penelitian, dimana 
peneliti menggali informasi dan data dengan melakukan observasi secara 
langsung dan mengajukan berbagai pertanyaan saat wawancara kepada 
informan. 
2. Interview Guide atau pedoman wawancara sangat membantu peneliti 
dalam menggali data, pedoman wawancara ini disusun berdasarkan fokus 
yang ditentukan oleh peneliti. 
3. Field Note atau catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat hasil 
wawancara maupun hasil observasi. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data,  
4. Recorder atau rekaman sama halnya dengan catatan lapangan, recorder 




F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengelolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
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jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dekelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dipelajari, dan memutuskan apa yang deceritakan pada orang lain.
47
 
Dalam memperoleh data tersebut peneliti menggunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehinggan dalam mengelolah data 
peneliti menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian untuk menyederhanakan, 
mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan 
tertulis di lapangan.
48
 Reduksi ini di harapkan untuk menyederhanakan data yang 
diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah 
untuk menemukan data mana yang tepat yantuk digunakan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antaran yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
49
 Dalam penyajian data ini, 
peneliti menuraikan setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan 
cara pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang 
lebih spesifik. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verivikasi dilakukan peneliti secara 
terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat, dan proposal.
50
 Kesimpulan-kesimpilan itu kemudian diverifikasi kembali 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan 
dapat menguji informasi dari responden, dan untuk membangun 
kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri 
peneliti sendiri. 
2. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Triagulasi merupakan tekhnik 
pengumpulan data yang bersifat mengabungkan dari berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan Triagulasi, 
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peneliti sebenarnya mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas 
data dengan berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data. 
4. Peer debriefing (membicarakan dengan orang lain) yaitu mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 
dengan rekan-rekan sejawat. 
5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk 
mengecek analisis, dengan mengaplikasikanya pada data, serta dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.
51
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ETOS KERJA MASYARAKAT PERANTAU DI DESA KEMBANGRAGI 
KECAMATAN PASIMASUNGGU KABUPATEN KEPULAUAN 
SELAYAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagai wilayah kepulauan yang terletak di ujung Selatan Pulau Sulawesi. 
Ibu kota Kabupaten Kepulauan Selayar ialah Kota Benteng yang terletak diujung 
pulau Selayar memanjang dari utara ke selatan. Daerah ini juga merupakan satu-
satunya kabupaten di Sulawesi Selatan yang seluruh wilayahnya terpisah dari 
daratan Sulawesi. Daerah yang terdiri dari gugusan beberapa pulau sehingga 
membentuk suatu wilayah kepulauan. Gugusan pulau di Kabupaten Kepulauan 
Selayar secara keseluruhan berjumlah 103 pulau yang diantaranya berupa gusung. 
Total luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar sebesar 1.357,03 km dengan 
komposisi wilayah daratan sebesar 12,91% dari keseluruhan wilayah dan 87,09% 
merupakan wilayah perairan laut.   



















BT. Kabupaten Kepulauan Selayar 
memiliki jumlah pulau sebanyak 130, sedangkan luas wilayah 10.503,69 km
2
 
meliputi luas daratan 1.357,03 km
2







Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Kepulauan Selayar 
adalah: Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba dan Teluk Bone 
a. Sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
b. Sebelah barat berbatasan dengan laut Flores dan Selat Makassar 
c. Sebelah timur berbatasan dengan laut Flores (Provinsi Nusa Tenggara Timur). 
 Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan “Kepulauan” yang berada 
diantara jalur alternatif perdagangan internasional yang menjadikan daerah ini 
secara geografis sangat strategis sebagai pusat perdagangan dan distribusi baik 
secara nasional untuk melayani perdagangan kawasan timur. 
 Secara administratif Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari 2 sub area 
wilayah pemerintahan yaitu wilayah daratan dan wilayah kepulauan. Kabupaten 
ini terdiri atas 11 kecamatan, 7 kelurahan dan 81 desa yang tersebar pada tiap-tiap 
wilayah di Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun rinciannya adalah sebahai 
berikut:  
a. Wilayah daratan, meliputi: 
1. Kecamatan Benteng, 3 kelurahan 
2. Kecamatan Bontoharu, 2 kelurahan dan 6 desa 
3. Kecamatan Bontomanai, 10 desa 
4. Kecamatan Buki, 7 desa 
5. Kecamatan Bontomatene, 2 kelurahan dan 10 desa  
6. Kecamatan Bontosikuyu, 12 desa 
b. Wilayah kepulauan, meliputi: 





2. Kecamatan Pasimasunggu Timur, 6 desa 
3. Kecamatan Takabonerate, 9 desa 
4. Kecamatan Pasimarannu, 8 desa 
5. Kecamatan Pasilambena, 6 desa 
2. Kecamatan Pasimasunggu 
a. Letak strategis dan administrasi Kecamatan Pasimasunggu 
Pasimasunggu adalah salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Kecamatan pasimasunggu terletak pada koordinat 
7°4´12.83”LS, 120°38´37.02”BT. Luas daerahnya 114,50 km². Kecamatan 
Pasimasunggu memiliki batas-batas sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pesimasunggu Timur 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pasimarannu 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Takabonerate 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores Dan Selat Makassar. 
Kecamatan Pasimasunggu terdiri dari 7 Desa, yaitu: 
Tabel 1.1 Luas wilayah di Kecamatan Pasimasunggu 
No Desa/Keliurahan Luas (km²) Persentase (%) 
1 Tanamalala 18,50 14,04 
2 Kembangragi 20,34 15,43 
3 Labuang Pamajang 25,61 19,43 
4 Maminasa 25,46 19,32 





6 Masungke 16,33 12,39 
7 Teluk Kampe 8,60 6,53 
Jumlah 131,80 100,00 
Sumber: profil Kecamatan Pasimasunggu tahun 2019  
b. Sosial dan kependudukan 
Jumlah penduduk berdasarkan data tahun 2018sebanyak 8.483 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebar di 7 desa/kelurahan. Mayoritas mesyarakat 
Kecamatan Pasimasunggu adalah petani dan nelayan. Adapun rinciannya sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 Banyaknya Penduduk di rinci per Desa/Kelurahan tahun 2018 
No Desa/Kelurahan Penduduk 
1 Tanamalala 818 
2 Kembangragi 2.475 
3 Labuang Pamajang 1.228 
4 Maminasa 1.034 
5 Bontosaile 894 
6 Masungke 1.029 
7 Teluk Kampe 1.005 
Jumlah 8.483 
Sumber: Profil Kecamatan Pasimasunggu tahun 2019 






Kecamatan Pasimasunggu memiliki sarana meliputi peribadatan, sarana 
kesehatan, sarana olahraga, dan sarana pendidikan. Sarana peribadatannya terdiri 
dari 19 buah bangunan masjid dan 6 buah bangunan mushola. Sarana kesehatan 
terdiri dari 1 puskesmas, 21 posyandu, dan 7 polindes. Sarana olahraga terdiri dari 
7 buah lapangan sepak bola, 11 buah lapangan bola volley, 1 buah lapangan bola 
tangkis, 10 buah lapangan takraw. Adapun sarana pendidikan terdiri dari 9 unit 
TK, 10 unit SD, 5 unit SMP, dan  1 unit SMK. Sarana perdagangan terdiri dari 2 
unit pasar, 137 unit toko, 16 unit kios, 39 unit warung dan 8 unit KUD (Kopersai 
Unit Desa). 
2. prasarana 
Prasarana adalah sistem bangunan yang diperlukan terlebih dahulu agar 
sistem transportasi, teknik penyehatan, perairan, telekomunikasi dapat berfungsi. 
Adapun prasarana yang ada di Kecamatan Pasimasunggu terdiri dari jalan, 
drainase, air bersih, listrik, telekomunikasih, dan persampahan.52 
3. Desa Kembangragi 
a. Kondisi Geografis 
Desa Kembangragi adalah salah satu Desa di Kecamatan Pasimasunggu 
yang mempunyai luas wilayah 20,43 km. Jumlah penduduk Desa Kembangragi 
sebanyak 2303 jiwa yang terdiri dari 1094 laki-laki dan 1209 perempuan dengan 
jumlah Kepala Keluarga 675 KK. Batasan-batasan administratif pemerintahan 
desa kembangragi sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Massungke 
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2. Sebelah Timur berbatasan dengan hutan lindung Desa Bonto Malling 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Labuang Pamajang 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanamalala 
Desa kembangragi sekarang telah memperbaharui struktur 
pemerintahannya dengan membagi 5 dusun, yaitu: Dusun Benteng Selatan, Dusun 
Benteng Timur, Dusun Benteng Barat, Dusun Karama, dan Dusun Lajongko dan 
selanjutnya dibagi kedalam Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). 
b.  Sarana dan Prasarana 
1. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan desa kembangragi terdiri dari 2 (dua) 
sekolah Taman Kanak-kanak (TK), 2 (dua) Sekolah Dasar (SD), 1 (satu) Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan 1 (satu) Sekolah Menengah Kujuruan (SMK).  
2. Sarana dan Prasarana Ibadah 
Sarana dan prasarana ibadah desa kembangragi secara keseluruhan terdiri 
dari 5 (lima) masjid  dan 1 (satu) mushola. 
3. Sarana dan Prasarana Pemerintah Desa 
Sarana dan prasarana pemerintah desa kembangragi kecamatan 
pasimasunggu terdiri dari 1 (satu) unit kantor desa, 1 (satu) unit puskesmas, 4 
(empat) unit posyandu, 1 (satu) unit polindes, dan 1 (satu) unit sarana air bersih.53 
 
 
                                                             





B. Karakteristik Etos Kerja Yang Dimiliki Masyarakat Perantau Di Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Etos kerja merupakan sikap terhadap kerja, pandangan terhadap kerja, ciri-
ciri atau sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan atau 
suatu bangsa. Sebagai suatu subjek dari arti etos tersebut adalah etika yang 
berkaitan dengan  konsep yang dimiliki individu maupun kelompok untuk menilai 
apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan itu salah atau benar, baik atau 
buruk. 
Setiap orang dalam bekerja berusaha untuk mendapatkannya dengan 
melakukan pekerjaan sesedikit mungkin, sedangkan individu yang lainnya lebih 
menitikberatkan pada dedikasi yang menuntun mereka untuk memberikan 
semuanya setiap hari. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa orang-orang yang 
memiliki etos kerja kuat memiliki kemampuan dalam mewujudkan prinsip-prinsip 
tertentu, yang akan dapat memandu perilaku kerja mereka, mengarahkan mereka 
untuk menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi secara konsisten dan tanpa 
adanya campur tangan dari pihak lain. 
Masyarakat perantau yang memiliki etos kerja yang tinggi biasanya 
muncul karena berbagai tantangan-tantangan, harapan-harapan dan kemungkinan-
kemungkinan yang menarik. Jadi, dengan situasi dimana manusia itu bekerja 
dengan rajin, teliti, berdedikasi serta tanggung jawab yang besar. Kemunculan 
etos kerja suatu masyarakat lahir dan berkembang berdasarkan standar dan norma-





memang merupakan suatu sikap yang dikehendakinya dengan bebas yang tumbuh 
dari suatu kesadaran untuk selalu bekerja dengan tekun.  
Masyarakat yang memiliki etos yang baik akan menjadikannya seorang 
pekerja yang profesional, etis, dipercaya, mampu, andal, produktif, dan 
berkualitas tinggi. Semua itu hanya dapat dihasilkan jika memiliki karakter kerja 
yang sesuai dengan sistem, budaya, dan tata kelola terbaik, selalu menjadi pribadi 
yang menunjukkan keandalan, kemampuan, kempetensi, kualitas, kinerja, serta 
menghormati ide-ide dan nilai-nilai orang lain dengan bijak. 
Secara umum etos kerja dapat diartikan sebagai sebuah seperangkat 
perilaku kerja positif yang berakar pada kerja sama yang kental, keyakinan yang 
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigm kerja integral. Seperti 
halnya dengan masyarakat perantau di Desa Kembangragi, Kecamatan 
Pasimasunggu, Kabupaten Kepulauan Selayar yang memiliki etos kerja yang kuat 
pasti dapat bertanggung jawab, bekerja sama dalam tim, bekerja keras, dan 
disiplin untuk mencapai tujuannya.  
1. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kesadaran diri manusia terhadap semua 
tingkah laku dan perbuatan yang disengaja atau pun tidak di sengaja. Seseorang 
yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab, maka ia dapat meningkatkan 
perkembangan potensi belajar sesuai dengan harapan dan keinginan dirinya 
sendiri maupun lingkungan sekitar. 
Tanggung jawab merupakan suatu hal yang dipikul oleh setiap anggota 





perannya masing-masing yang harus diselesaikan dengan baik. Menurut para 
perantau dalam melakukan pekerjaannya harus dengan penuh tanggung jawab 
agar supaya pekerjaannya bisa diselesaikan dengan baik. 
Berikut pernyataan informan terkait karateristik etos kerja Seperti halnya 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
“Saya selalu memegang prinsip bahwa semua pekerjaan harus dikerjakan 
dengan penuh tanggungjawab, dikerjakan secara baik agar hasilnya 
maksimal. Pokoknya profesion al dan dedikasi yang tinggi pada pekerjaan. 
Walau memang terkadang, dalam setiap pekerjaan ada-ada saja kendala, 
terutama kerja tim. Yaaa karena banyak kepala biasanya beda pendapat 
dan beda cara kerja, tapi itulah seni dalam dunia kerja. Karena Kerja itu 




Pernyataan diatas menunjukkan bahwa hal yang dilakuakan informan 
dalam melakukan pekerjaannya itu penuh dengan rasa tanggung jawab agar bisa 
membuahkan hasil yang maksimal. Sama halnya dengan yang di katakan 
Abubakar, Ical juga menjelaskan bahwa karakteristik etos kerja yang harus 
dimiliki seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
“Saya merantau pada tahun 1992 untuk melanjutkan pendidikan. Setelah 
lulus saya berfikir untuk bekerja. Saat ini saya bekerja di Dinas Kelautan 
dan Perikanan SulSel. Dalam bekerja saya selalu memegang prinsip bahwa 
Setiap pekerjaan yang dikerjakan harus dengan ikhlas dan penuh tanggung 
jawab. Karena tanpa adanya niat yang ikhlas, maka kita akan merasa jenuh 
terhadap pekerjaan kita sendiri. Pokoknya segala sesuatu yang kerjakan 
harus bersungguh-sungguh agar hasilnya maksimal.
55
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Hal yang sama dengan Abubakar dan Ahmad Risal, Syahril juga 
melakukan hal yang sama yaitu memegang prinsip bahwa di dalam bekerja kita 
harus memiliki rasa tanggung jawab agar apa yang kita inginkan bisa tercapai. 
Berikut pernyataan informan terkait karakteristik etos kerja yang harus 
dimiliki:  
“Rasa tanggung jawab. Saya selalu memegang prinsip bahwa bekerja 
harus dengan rasa tanggung jawab agar apa yang di kerjakan  bisa 
maksimal dan membuahkan hasil yang memuaskan”.
56
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan 
bahwa para perantau memilih sifat tanggung jawab dalam melakukan 
pekerjaannya. Hal ini dikarenakan dengan adanya sifat tanggung jawab maka 
potensi diri akan melahirkan pribadi yang lebih baik. Karena seseorang disebut 
manusia besar bukan karena ukuran besar kecil badannya, melainkan karena yang 
bersangkutan berani mengembangkan dirinya dan bersedia memikul tanggung 
jawab yang besar. 
Karakter tanggung jawab dapat di lihat dari beberapa indikator. Indikator 
yang pertama yaitu mengerjakan tugas dengan bersungguh-sungguh. Hal ini 
sesuai dengan teori Seligman dan Peterson, karakter tanggung jawab baik yang 
ada pada diri manusia dan digunakan pada situasi kehidupan dalam 
menyelesaikan tugas serta masalah yang dihadapinya, sehingga individu dapat 
mencapai kesuksesan. 
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Indikator yang kedua yaitu berani menanggung konsekuensi dari sikap, 
perkataan, dan perilakunya. Hal ini sesuai dengan teori Mustari, tanggung jawab 
adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan. 
Indikator yang ketiga yaitu  menyelesaikan semua tugasnya dengan tepat 
waktu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kemendiknas, tanggung jawab adalah 
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,  masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), negara dan Tuhan yang Maha  Esa. 
2. Kerja Tim (Team work)  
Tim adalah suatu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih yang 
berinteraksi dan berkoordinasi mengenai sebuah pekerjaan dan upaya-upaya untuk 
mencapai tujuan tertentu.  Team work bisa diartikan sebagai kerja tim atau 
kerjasama. Team work merupakan bentuk kerja kelompok dengan keterampilan 
yang melengkapi serta berkomitmen untuk mencapai misi yang sudah disepakati 
sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Tujuan 
kerja tim adalah untuk membentuk tim dari kumpulan individu serta 
mengembangkan dan menjaga kinerja tim. 
Kerjasama tim yang baik dibutuhkan untuk mendukung proses pencapaian 
tujuan perusahaan. Tracy menyatakan bahwa team work merupakan kegiatan yang 
dikelolah dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. 





karyawan. Pernyataan di atas diperkuat Dewi, bahwa kerja tim adalah bentuk 
kerja dalam kelompok yang harus dikelolah dengan baik untuk mencapai sebuah 
tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas. 
Kerja kooperatif sangat bermanfaat dalam lingkungan kerja, sesuatu yang 
diketahui oleh individu dengan etos kerja yang kuat. Karena mereka menyadari 
manfaat dari praktik kerja sama, sehingga mereka sering berupaya keras untuk 
bekerja sama dengan orang lain. Bahkan apabila mereka tidak nyaman dalam tim, 
komunikasi adalah hal yang dilakukan untuk menjalin hubungan baik dalam tim, 
termasuk dalam kenyamanan bekerja. Sebagaimana pernyataan informan terkait 
karakteristik etos kerja yang harus dimiliki seperti di jelaskan sebagai berikut:  
“Hal yang selalu saya tekankan dalam bekerja yaitu kerja sama dalam tim 
karena dengan kerja tim semua pekerjaan terasa lebih ringan dan bisa 
diselesaikan dengan cepat dan mudah”.
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Dari pernyataan Muh. Amil, Abubakar juga melakukan hal yang sama 
yakni kerja sama tim,  agar pekerjaan yang mereka lakukan bisa di selesaikan 
dengan mudah. Berikut pernyataan informan terkait karakteristik etos kerja yang 
harus dimiliki:  
“Misalnya kerja sama tim ya. Hal yang selalu saya tekankan adalah rasa 
tanggungjawab dari anggota tim. Disamping integritas dan kedisiplinan. 




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan 
bahwa didalam melakukan pekerjaan kita harus membangun yang namanya team 
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work (kerja tim). Dengan adanya kerja sama tim maka kita dapat menyelesaikan 
tugas-tugas dengan mudah dan tentunya menjanjikan sebuah pengalaman yang 
berharga dan merupakan wadah untuk belajar dalam mengatasi kegiatan 
pekerjaan. 
Marnung dalam Widyasari dan Ruhana, menyatakan bahwa ada beberapa 
indikator dalam kerjasama tim, yakni: 
a. Kerja sama 
Kerja sama dilakukan dalam sebuah tim agar lebih efektif dari pada kerja 
secara individual 
b. Kepercayaan 
Menurut Maxwell dalam Widyasari et al. kepercayaan yang disebut trust 
merupakan keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa yang 
dikatakan dan dilakukannya. 
c. Kekompakan 
Kekompakan tim menurut Dewi dalam Widyasari et al. adalah bekerja sama 
dan bersatu padu, teratur dan rapi dalam menghadapi suatu pekerjaan yang 
ditandai adanya saling tergantun satu sama lain. 
3. Kerja Keras 
Kerja keras adalah berusaha dengan sepenuh hati dengan sekuat tenaga 
untuk berupaya mendapatkan keinginan pencapaian hasil yang maksimal pada 
umumnya. Tetapi kerja keras jangan di salah artikan untuk tujuan yang negatif, 
berusaha dengan jujur adil untuk tujuan positif. Bekerja keraslah sesuai yang 





maksimal, kerja keras juga mempunyai batasan-batasan limit. Kerja keras 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan bila mana sesuatu hal ingin di 
capai, kerja keras untuk ini itu, dan yang penting kerja keras dalam konteks yang 
positif tidak serta merta bekerja keras untuk tujuan yang negatif (melakukan 
perbuatan melanggar hukum, merugikan hak asasi orang lain dan merugikan 
lingkungan di sekitar).  
Bekerja keras merupakan bagian dari akhlakul karimah yang harus di 
miliki oleh setia muslim, sebab secara syariatnya dengan kerja keraslah seseorang 
akan berhasil menggapai yang dicita-citakan. Seperti pernyataan informan terkait 
karateristik etos kerja Seperti halnya yang dijelaskan sebagai berikut: 
“Seperti kerja keras. Karena Sebagai generasi muda saya harus bekerja 
dengan sungguh-sungguh agar apa yang saya inginkan bisa tercapai dan 
saya juga harus mengubah pola fikir agar tidak selalu berfikir yang instan 
saja dan harus keluar dari zona nyaman agar bisa memikirkan masa depan 
yang lebih terarah dan tidak mudah putus asa”.
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Dari penyataan Asrul, Muh. Amil juga menjelaskan hal yang sama, bahwa 
dalam melakukan pekerjaan kita harus bekerja dengan keras dan bersungguh-
sungguh agar bisa meraih kesuksesan di masa yang akan datang. Berikut 
pernyataan informan terkait karakteristik etos kerja yang harus dimiliki:  
“Saat ini saya bekerja di salah satu percetakan, Tujuan saya bekerja di sini 
adalah untuk mengasah cara berfikir kreatif di bidang desain grafis dan 
teknisnya. Saya orangnya pekerja keras. Jadi saya harus bekerja keras agar 
apa yang saya inginkan bisa saya capai. Saya yakin apabila saya bekerja 
dengan sungguh-sungguh maka saya akan meraih kesuksesan karena usaha 
tidak akan meghianati hasil”.
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa kita harus 
bekerja dengan keras, karena kerja keras akan membuat kita lebih semangat dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil yang baik seperti apa yang 
diinginkan.  
McClelland berpendapat bahwa untuk membuat sebuah pekerjaan berhasil 
paling penting adalah sikap terhadap pekerjaan itu sendiri. Apabila seseorang itu 
menunjukkan optimisme yang tinggi, keberanian untuk mengubah nasib dan tidak 
cepat menyerah. Jika itu tidak ada maka n-Ach seseorang tersebut rendah dan 
perlu ditingkatkan.  
Semangat untuk kerja keras sangat diperlukan untuk mencapai kemajuan 
dan kesuksesan. Islam juga menganjurkan umat untuk bekerja keras. tapi, 
kelihatannya teori ini sangat berlebihan dan terlalu ambisius. Jika manusia terus 
dipompa dengan ambisi dan tidak pernah merasa puas terhadap materi yang telah 
diperolehnya,maka dengan sendirinya manusia akan menyandra bathinnya dengan 
sikap yang tidak pernah puas. Maka dalam islam unsur kerja keras itu tidak boleh 
lepas dari doa dan tawakkal.  
4. Disiplin  
Disiplin yaitu mematuhi segala aturan yang telah diterapkan dan telah 
dibuat guna terciptanya hasil yang baik. Dimana seseorang yang memiliki sifat 
disiplin maka sangat berhati-hati dalam menjalankan atau mengelolah pekerjaan. 
Seperti terkait jam kerja, para perantau selalu tepat waktu dan tidak menunda-





mempengaruhi efektifitas dan efisien dalam mencapai keberhasila. Seperti 
pernyataan informan terkait karateristik etos kerja:  
“Seperti disiplin. Yang selalu saya tekankan pada diri saya adalah 
kedisiplinan. karena saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan. Karean 
sifat disiplin sanga berpengaruh dalam mencapai keberhasilan.  Selain 
disiplin kita juga harus menghargai waktu. Karena waktu adalah hal yang 
sangat berharga dan waktu adalah uang”.
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Dari pernyataan  Ahmad Risal, Asrul juga berpendapat bahwa dalam 
bekerja harus menanamkan sifat disiplin dan  jujur agar pekerjaan bisa di 
selesaikan dengan tepat waktu. 
“Mungkin disiplin. Karena dalam bekerja kita harus disiplin dan tepat 
waktu agar pekerjaan kita bisa cepat selesai. Saya juga selalu tanamkan 
dalam diri saya untuk selalu jujur dalam segala hal, karena dengan 
kejujuran bisa membentuk diri kita lebih bertanggung jawab dan bisa 
dipercaya oleh banyak orang lain”.
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Senada dengan yang dikatakan Ahmad Risal dan Asrul. Syahril juga 
menanamkan dalam dirinya sifat disiplin untuk mencapai kesuksesan. Seperti 
penyataannya terkait karakteristik etos kerja yang harus dimiliki:  
“Disiplin. Dalam melakukan suatau pekerjaan yang paling utama adalah 
disiplin, karena apabila kita disiplin dalam bekerja maka akan membantu 




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam bekerja harus menerapkan sikap disiplin. karena 
perilaku disiplin dalam bekerja dapat membawa kita kearah yang lebih baik dan 
membuat lingkungan kerja yang nyaman dan tetap pada garis yang sama demi 
mencapai tujuan bersama. 
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Hasil dari pengamatan peneliti bahwa etos kerja masyarakat perantau di 
desa Kembangragi, Kecamatan Pasimasunggu, Kabupaten Kepulauan Selayar  
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Ada yang memiliki sikap yang 
bertanggung jawab, bekerja keras, ada yang bekerja sama dalam tim, dan ada juga 
yang memiliki sikap disiplin dalam mencapai tujuannya masing-masing.  
 Etos kerja juga mampu meningkatkan produktifitas. Etos kerja yang 
meningkatkan produktifitas adalah motivasi dan kedisiplinan. kendala dalam 
produktivitas adalah sifat mengeluh akan pekerjaan. Dimana mengeluh adalah 
sifat dan perilaku negatif yang dapat merusak etos kerja. Pribadi yang mempunyai 
sikap mengeluh tidak akan pernah bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan 
mempunyai etos kerja yang buruk, kadang itu juga dipengaruhi dalam pekerjaan 
yang menoton sehingga para perantau tidak dapat menghasilkan etos kerja yang 
baik. Di mana sifat-sifat yang mencerminkan etos kerja yang baik antara lain: 
tanggung jawab, kerja keras, kerja tim, dan disiplin. 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Etos kerja 
yang baik dapat membantu untuk memahami bagaimana cara mereka bekertja 
sehari-hari dan dapat membuat mereka merasa senang dalam menjalankan 
tugasnya. Etos kerja merupakan suatu kekuatan tak terlihat yang mempengaruhi 
pemikiran, perasaan, pembicaraan serta tindakan manusia yang ada di dalah 
perusahaan, termasuk didalamnya cara berfikir, bersikap, dan bertingkah laku 





C. Peranan Etos Kerja Dalam Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat 
Perantau di Desa Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten 
Kepulauan Selayar  
Peran diartikan sebagai perangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan 
sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin tinggi, sedang-sedang 
saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan 
kewajiban tertentu. Sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan 
sebagai peran. Oleh karena itu, seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu 
dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya 
merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat. Sedangkan kewajiban 
adalah beban atau tugas. 
Peranan merupakan dinamisasi dari statis atau penggunaan dari pihak dan 
kewajiban atau disebut subyektif. Peran dimaknai sebagai tugas dan pemberian 
tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang. 
Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa tindakan atau 
perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati atau memangku suatu 
posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya. 
Jika seseorang menjalankan peran tersebut denga baik, dengan sendirinya akan 
berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan diri lingkungannya.  
Seseorang yang menjalankan suatu peran bertanggung jawab atas tindakan 





akibat dari hasil keputusannya.  Peran setiap individu tidaklah selalu berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan keinginan. Terdapat banyak probabilitas yang 
akan timbul hanya dalam satu keputusan saja. Hal tersebutlah yang dapat 
mempengaruhi taraf hidup seseorang di lingkungannya 
Taraf hidup umumnya diukur melalui standar seperti pendapatan setiap 
orang dan melalui tingkat kemiskinan. Selanjutnya dapat di ukur pula melalui 
ketersediaan dan kualitas, kesenjangan pertumbuhan pendapatan dan taraf 
pendidikan juga digunakan.  
Standar hidup atau taraf hidup (living standard) pada prinsipnya adalah 
kemampuan ekonomi untuk menghasilkan barang dan jasa yang digunakan 
konsumen untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka.  
Kondisi kehidupan yang lebih baik tersebut secara lebih konkret sering 
disebut juga dengan peningkatan taraf hidup masyarakat atau peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian peningkatan taraf hidup dapat pula 
dianggap sebagai tujuan yang hendak dicapai melalui proses pembangunan 
masyarakat. Oleh karena peningkatan taraf hidup dianggap sebagai tujuan maka 
sebetulnya juga dapat diposisikan sebagai indikator untuk melihat keberhasilan 
proses pembangunan masyarakat tersebut. Adapun peranan etos kerja dalam 
meningkatkan taraf hidup Masyarakat Perantau di Desa Kembangragi Kecamatan 
Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu sebagai berikut: 





Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengelolah semua yang 
dimiliki, tahu bagaimana mengelolah waktu, berjalan dan berfikir secara mandiri 
disertai dengan kemampuan mengambil resiko dan memecahkan masalah. 
Individu yang mandiri tidak membutuhkan petunjuk yang detail dan terus 
menerus tentang bagaimana mencapai produk akhir, ia bisa bersandar pada diri 
sendiri. Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keterampilan bagaimana 
mengerjakan sesuatu, mencapai sesuatu dan bagaimana mengelolah sesuatu.  
Kemandirian juga merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 
setiap proses kehidupan. Meskipun manusia terlahir membutuhkan orang lain 
untuk memenuhi kebutuhannya, seiring berjalannya waktu dan tugas 
perkembangan, seseorang akan perlahan melepaskan diri dari beberapa 
ketergantungan, seperti orang tua dengan belajar mandiri.  
Menurut Everett S Lee (dalam Munir, 2000:120) ada 4 faktor yang 
menyebabkan orang mengambil keputusan untuk melakukan migrasi, yaitu: 
a. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal. 
b. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan. 
c. Rintangan-rintangan yang menghambat. 
d. Faktor-faktor pribadi 
Di setiap tempat asal maupun tujuan, ada sejumlah faktor yang menahan 
orang untuk tetap tinggal di situ, dan menarik orang luar untuk pindah ke tempat 
tersebut. Ada sejumlah faktor negatif yang mendorong orang untuk pindah dari 





keputusan untuk migrasi. Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Abubakar 
sebagai berikut: 
“Ya hal yang berubah hanya tanggungjawab. Sekarang saya menghidupi 
diri sendiri, mandiri, bukan lagi tanggungjawab orang tua. Gaji saya sudah 
lebih dari cukup untuk menghidupi saya. Hal yang berbeda sebelum dan 
setelah merantau, ya sekarang saya menghasilkan uang sendiri, tidak lagi 
bergantung pada orang tua dan keluarga”.
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Sama halnya yang terjadi dengan Ahmad Risal bahwasanya setelah ia 
melakukan perantauan kondisi ekonominya kini sudah mulai berubah sejalan 
dengan profesi yang kini dia geluti. Berikut pernyataan informan: 
“Cukup baik. Sebelumnya saya bekerja di perantauan saya masih 
tanggungjawab orang tua tapi setelah saya bekerja orang tua saya menjadi 
tanggungan saya. Setelah saya bekerja saya mulai berfikir untuk bisa hidup 
mandiri dan tidak lagi bergantung sama orang tua lagi ”.
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Berbeda halnya dengan Abubakar dan Ahmad Risal, Amil yang juga telah 
lama melakukan perantauan merasakan hal yang berbeda, di mana dia merasa 
kehidupan ekonominya itu tidak banyak yang berubah hanya saja dia sudah bisa 
membiayai dirinya sendiri. Seperti halnya yang di ungkapkan informan sebagai 
berikut: 
“Jadi setelah saya merantau tidak banyak yang berubah dengan kondisi 
ekonomi saya hanya saja saya sudah bisa membiayai diri saya sendiri, saya 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan 
bahwa kemandirian merupakan suatu yang menjadi perananan etos kerja dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau khususnya yang tinggal di Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Marsun menyatakan bahwa kemandirian adalah suatu sifat yang 
memungkinkan untuk seseorang bertindak bebas melakukan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan dorongan diri sendiri, mengejar prestasi dan 
penuh ketekunan serta keinginan untuk mengerjakan segala sesuatu tanpa bantuan 
orang lain, mampu berfikir dan bertindak original, kreatif, penuh inisiatif, mampu 
mengatasi masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan tindakan-tindakannya, 
mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya terhadap 
kemampuan diri sendiri dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 
Steinberg, mengemukakan bahwa individu dengan kemandirian yang tinggi 
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini individu dengan 
kemandirian yang tinggi cenderung akan lebih menyukai situasi atau tugas yang 
menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan memilih tujuan yang 
realistis atau tugas yang sesuai kemampuannya. 
2. Memaksimalkan Potensi Diri 
Potensi diri adalah kemampuan tersembunyi dihadapkan dengan peluang 
yang jika tidak dioptimalkan akan menjadi sia-sia dan tidak berguna. Setiap 
individu memiliki potensi dalam dirinya. Kerja keras dan keberuntungan 





Potensi diri merupakan kemampuan dan kapasitas individu yang masih 
tersimpan dalam diri. Dengan kata lain, masih mengendap dan belum 
diaktualisasikan melalui perilaku, perbuatan dan aksi. Kemampuan dan kapasitas 
ini bisa di bidang apa saja dan bisa berupa apa saja. Terlepas dari positif atau 
negatif, potensi tetaplah potensi. Keuletan, kerja keras, keberuntungan, dan bakat 
jika punya menentukan seberapa jauh potensi dapat diaktualisasikan.  
Potensi diri biasanya datang dari bakat dan kerja keras. Sebagian orang 
berhasil mengembangkan potensinya dengan balajar dan kerja, sebagian yang lain 
memang berbakat dari lahir. Sama halnya yang dijelaskan oleh informan sebagai 
berikut: 
“sedikit cerita awal mula memulai turjun ke dunia kerja saya kurang 
percaya diri karena kepribadian saya memang bersifat pemalu, malu 
tampil di depan orang lain tetapi masa-masa itu yang membuat saya 
terinspirasi seiring berjalannya waktu. Dimana saya harus melawan 
kepribadian saya untuk masa depan, menjadi saat ini merupakan hasil yang 
saya dapatkan atas kerja keras. Kemauan ada tapi terkadang saya harus 




Senada dengan apa yang dikatakan Asrul, syahril juga menjelaskan bahwa:  
“saya dulunya hanya bermodalkan diri untuk pergi mencari pekerjaan, 
sampai dimana saya mendapat kesempatan kerja di telko berkat teman 
saya. Awal kerja di sini saya merasa kebingungan karena saya hanya 
tamatan SMP tapi seiring berjalan waktu saya mulai bisa menyesuaikan di 
tempat kerja. Sampai saat ini saya mulai mendapatkan jati diri saya 
semenjak kenal dunia kerja”.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat dikatakan bahwa 
memaksimalkan potensi diri merupakan salah satu hal yang menjadi peranan etos 
kerja dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau di Desa Kembangragi, 
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Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar. Potensi diri bukan 
tentang sesuatu yang diperlu di tempat jauh, tetapi sesuatu yang menunggu untuk 
ditemukan untuk digunakan sebagai sarana meraih kesuksesan. 
Dalam memaksimalkan potensi diri ada beberapa cara yang harus 
dilakukan, yakni:  
a. Mengenali diri sendiri, dengan demikian akan lebih muda untuk mengasah 
kemampuan kita, dan tidak perlu menitu kemampuan orang lain. 
b. Merumuskan tujuan hidup, dengan begitu kita akan lebih mudah dalm 
mengatur strategi-strategi untuk mencapai tujuan yang lebih sempurna tanpa 
menunggu waktu lama. 
c. Mencoba hal-hal baru dan selalu optimis. 
3. Mengembangkan Visi dan Tanggung Jawab 
Visi merupakan serangkaian kata yang menunjukkan impian, cita-cita atau 
nilai sebuah keinginan sekelompok orang atau secara pribadi dengan pandangan 
yang jauh ke masa depan demi mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. 
Pada dasarnya visi dijadikan sebagai manutan gambaran akan situasi dan 
karakteristik mengenai arah kemana tujuan perjalanan selanjutnya. Sehingga 
dengan adanya visi bisa menjadi alaram untuk selalu mampu eksis, antisipasi dan 
inovatif.   
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu apabila 
ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipermasalahkan, diperkarakan dan menanggung 
segala akibatnya. Dari pengertian tersebut dapat dimaknai bahwa tanggung jawab 





seseorang diberikan kewajiban atau tugas, orang tersebut akan menghadapi suatu 
pilihan yaitu menerima dan menghadapinya dengan dedikasi atau menunda dan 
mengabaikan tugas atau kewajiban tersebut.  
Tanggung jawab menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan 
setiap manusia, baik di dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam kehidupan 
professional yaitu di tempat kerja. Tanggung jawab merupakan sesuatu yang 
bersifat kodrati. Setiap manusia terlahir dengan tanggung jawab yang dipikul oleh 
dirinya sendiri sedari kecil.  
Tanggung jawab atas diri sendiri adalah berhenti mencari jawaban di luar 
diri karena kitalah yang menjalaninya dan kesuksesan tersebut tergantung pada 
seberapa besar komitmen dan tanggung jawab terhadap tujuan yang ingin di capai. 
Makin besar tanggung jawab pada komitmen suatu tujuan maka makin besar 
peluang kita akan berhasil dan sukses. Seperti pernyataan informan terkait 
peranan etos kerja dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau yaitu: 
“Saat ini saya bererja di sebuah percetakan sebagai keryawan selama 
kurang lebih 3 tahun. Tujuan saya bekerja di bidang ini adalah untuk 
mengasah cara berfikir kreatif di bidang desain grafik dan teknisnya dan 
juga bisa bertanggung jawab atas pekerjaan saya agar kedepannya saya 
juga bisa membuka usaha sendiri.”
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Senada dengan Muh Amil. Asrul juga menjelaskan bahwa dalam 
meningkatkan taraf hidup kita harus memiliki tujuan yang jelas serta bertanggung 
jawab. Seperti pernyataan sebagai berikut: 
“Saya bekerja di sebuah Perusahaan Kemitraan Peternakan Ayam 
Pedaging karena sesuai dengan potensi akademis. Karena pada saat kuliah 
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dulu saya mengambil jurusan ilmu peternakan. Tujuan saya bekerja di 
bidang ini adalah agar saya bisa menjadi pengawai yang professional dan 
bertanggung jawab serta untuk mengembangkan suatu perusahaan agar 




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan bahwa 
mengembangkan visi dan tanggung jawab merupakan salah satu cara yang di 
lakukan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau di Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar.  
Setiap manusia diciptakan dengan segala potensi dan keunikan. Dengan 
potensi itu, kita mampu menjadi manusia yang bermanfaat bagi kehidupan. Setiap 
manusia pada dasarnya memiliki harapan, kesempatan, dan ruang belajar agar 
mereka bisa mengubah hidup sendiri ke arah yang lebih baik.  
Satu hal yang mesti dipahami adalah bahwa faktor kunci kesuksesan 
bukan saja terdapat pada sejumlah materi yang bisa diperoleh, tapi tentang 
bagaimana cara memanfaatkannya untuk kehidupan jangka panjang. Setiap orang 
membutuhkan akses untuk peningkatan taraf kemampuan berfikir agar memiliki 
mindset yang tepat dalam menjalani hidup. 
                                                             








Berdasarkan hasil penelitian yang saya temukan dilapangan mengenai etos 
kerja masyarakat perantaudi desa kembangragi kecamatan pasimasunggu 
kabupaten kepulauan selayar yaitu sebagai berikurt: 
1. Karakteristik etos kerja yang dimiliki masyarakat perantau di desa 
kembangragi kecamatan pasimasunggu kabupaten kepulauan selayar. 
Berdasarkan hasil temuan saya dilapangan mengenai karakteristik etos 
kerja yang harus memiliki oleh setiap perantau adalah sikap tanggung 
jawab, kerjasama tim, kerja keras, serta disiplin. Dengan demikian bisa 
dikatakan bahwa orang-orang yang memiliki etos kerja yang kuat memiliki 
kemampuan dalam mewujudkan prinsip-prinsip tertentu, yang akan dapat 
memandu perilaku kerja mereka, mengarahkan mereka untuk 
menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi secara konsisten dan tanpa 
adanya campur tangan dari pihak lain. 
2. Peranan etos kerja dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat perantau di 
desa kembangragi kecamatan pasimasunggu kabupaten kepulauan selayar 
yaitu meningkatkan kemandirian, memaksimalkan potensi diri, serta 
mengembangkan visi dan tanggung jawab. Dengan demikian peningkatan 
taraf hidup dapat pula dianggap sebagai tujuan yang hendak dicapai 





3. hidup dianggap sebagai tujuan maka sebetulnya juga dapat diposisikan 
sebagai indikator untuk melihat keberhasilan proses pembangunan 
masyarakat tersebut. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas terdapat implikasi penelitian yaitu: 
1. kepada masyarakat perantau seharusnya melakukan pekerjaan dengan 
penuh tanggung jawab serta disiplin agar apa yang diinginkan bisa tercapai. 
Karena dalam kegiatan bekerja sikap tanggung jawab tersebut membentuk 
etos kerja berupa kejujuran, totalitas, dan etika yang baik. 
2. Kepada pemerintah seharusnya lebih memperhatikan dan memfokuskan 
diri untuk lebih aktif mengontrol kesejahteraan masyarakat agar tidak selalu 
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Gambar 1.1 wawancara dengan perantau (Asrul)  
 
Gambar 1.2 wawancara dengan perantau (Asrul) di makassara pada 







Gambar 1. 3 wawancara dengan perantau (Muh. Amil) 
Gambar 1.4 wawancara dengan perantau (Muh. Amil) di Makassar pada 







Gambar 1.5 wawancara dengan perantau (Abubakar) 
 
Gambar 1.6 wawancara dengan perantau (Abubakar) di Makassar pada 









Gambar 1.7 wawancara dengan perantau (Syahril) 
 
Gambar 1.8 wawancara dengan perantau (Syahril) di Makassar pada 



































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 vb
Penulis memulai proses pendidikannya di TK Pertiwi dan selesai pada tahun 
2004, kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di SD Negeri Centre Benteng 
Jampea dan selesai pada tahun 2010, penulis kemudian penulis melanjutkan 
pendidikannya di SMP Negeri 7 Selayar dan selesai pada tahun 2013, lalu melanjutkan 
pendidikannya di SMK Negeri 4 Selayar dan selesai pada tahun 2016, setelah tamat 
SMK, Penulis melanjutkan pendidikannyan di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2016 untuk Program strata satu (S1) Jurusan PMI/Kons. 
Kesejahteraan Sosial. 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos), penulis 
melakukan penelitian dengan judul ”Etos kerja masyarakat perantau di desa kembang ragi 
kecamatan pasimasunggu kabupaten kepulauan selayar” di bawah bimbingan  Ibu Dr. 





Rista widaya biasa di sapa dengan Rista lahir di Benteng 
Jampea, 28 Agustus 1998. Lahir dari keluarga yang sederhana yang 
merupakan anak ke tiga dari empat bersaudara dari pasangan suami 
istri Mustaring dan Adowiah.  
